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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan di Indonesia sekarang ini mengalaeberapa
permasalahan dan krisis seiring dengan munculnysis kmultidimensial
bangsa yang belum kunjung terselesaikan. Secarenlmsis pendidikan di
Indonesia diklasifikasikan menjadi empat pokok ikrisyaitu  pertama
kualitas pendidikan yang masih rendébdua relevansi produk pendidikan
yang belum seimbang dengan kebutuhan tenaga ketiga elitisme, dan
keempatkrisis manajemen sekolah yang belum tertata dehgi'.

Padahal pendidikan merupakan elemen penting dahidigean

seseorang dan merupakan aspek strategis bagirsegdwa. Sifat pendidikan
adlah kompleks, dinamis dan konstektual. Oleh lkarén, pendidikan
bukanlah hal yang mudah atau sederhana untuk dibakampleksitas
pendidikan ini menggambarkan bahwa pendidkan itwae upaya serius
karena pendidikan melibatkan aspek kognitif, efettin ketrampilan yang
akan membentuk diri seseorang secara keseluruhamacdnemanusia

seutuhny&.

Sekolah  merupakan  satuan  pendidikan yang  bertugas

menyelenggarakan pendidikan, dipandang sebaganisega yang didesain
untuk dapat berkontribusi terhadap upaya peningkatalitas hidup bagi

masyarakat suatu bangsa. Sebagai salah satu upaiyalatan derajat sosial

! Tilaar, HAR. Manajemen Pendidikan NasiongBandung : PT. Remaja Rosdakarya,
1999), h. 150

2 Nurkolis, M. M, Manajemen Berbasis Sekolah : Teori, Model, dan k&gl (Jakarta:
Grasindo, 2003), h. 6



masyarakat bangsa, sekolah sebagai institusi deédd@lola, diatur, ditata dan
diberdayakan agar sekolah dapat menghasilkan predal hasil secara
optimal. Dengan kata lain, sekolah sebagai lemlteggat penyelenggraan
pendidikan, merupakan sistem yang memiliki berbggmangkat dan unsur
yang saling berkaitan yang memerlukan pemberda¥/aan.

Sekolah / madrasah sebagai bagian dari sistem gkadi nasional
dituntut untuk selalu berupaya meningkatkan kusldalam penyelenggraan
pendidikan, hingga dapat menghasilkan lulusan yherkualitas, mampu
bersaing serta mampu menghadapi tantangan zamamyel@sggaran
pendidikan yang menghasilkan lulusan bermutu rends#benarnya
merupakan pemborosan waktu, tenaga dan biaya. Qbxena itu,
penyelenggaran akreditasi sekolah adalah sebaggaypengendalian mutu,
baik melalui sistem penilaian hasil belajar, pepana kurikulum, sarana,
tenaga kependidikan, maupun melalui pengaturaensidielajar mengajar
adalah sebagai suatu keharu$an.

Peningkatan mutu pendidikan adalah bagian yarak tidrpisahkan
dari pembangunan pendidikan. Bukti-bukti empirik ldpangan memang
menunjukan betapa mutu pendidikan di negara inirbehembaik’.

Salah satu program pemerintah yang sedang dilakaansekarang

adalah meningkatkan mutu pendidikan secara nasi®eaingkatan mutu di

% Nanang Fattahyvlanajemen Berbasis SekolgBandung: Andira, 2002), h. 1

* Departemen Agama RPedoman Akreditasi Madrasdtakarta: Direktorat Kelembagaan
Agama Islam, 2004), h. 4

® Suyanto dan M.S. Abba%yajah dan Dinamika Pendidikan Anak Banggéogyakarta:
Adicita Karya Nusa, 2001), h 105



setiap satuan pendidikan atau sekolah, diarahkda paaya terselenggaranya
layanan pendidikan kepada pihak yang berkepentiaganmasyarakat.

Upaya yang terus menerus dilakukan dan berkesinagaou
diharapkan dapat memberikan layanan pendidikan Uterman berkualitas,
yang dapat menjamin bahwa proses penyelenggaraahdp@n di sekolah
sudah sesuai harapan dan yang seharusnya terjasigaD demikian,
peningkatan mutu pada setiap sekolah sebagai sparahdikan diharapkan
dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia seasi@nal.

Agar mutu pendidikan sesuai dengan yang seharusiaya yang
diharapkan masyarakat, mungkin diperlukan standagygkuran. Jika standar
yang dikehendaki bersifat nasional, maka hendalgtgadar tersebut juga
harus bersifat nasional pula.

Sebenarnya, akreditasi sudah dikenal banyak orakigeditasi yang
dilakukan Badan Akreditasi Nasional (BAN) membenkpengakuan pada
kelayakan suatu lembaga pendidikan negeri maupumstayw dalam
memberikan pelayanan pendidikan. Sedangkan untokkdat sekolah
akreditasi dilakukan Badan Akreditasi Sekolah (BAS)

Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilajasesmensekolah yang
dilakukan secara sistematis dan komprehensif mekaigiatan evaluasi diri
dan evaluasi eksterndlisitas) untuk menentukan kelayakan dan kinerja
sekolah tersebut. Mempunyai pengertian sebagaieprgenilaian secara
komprehensif terhadap kelayakan dan kinerja lemlsga suatu program

pendidikan dilakukan sebagai bentuk akuntabilitablig, alat regulasi diri



(self regulation di mana sekolah mengenal kekuatan dan kelemaéida s
terus menerus meningkatkan kekuatan dan memperlk@ilemahannya.
Pengertian ini akan lebih memberikan makna dalamsil lebagai suatu
pengakuan, suatu sekolah telah memenuhi standarakein yang ditentukan.

Kabupaten Batang sebagai salah satu kabupatenddndsia tidak
luput dari kebijakan untuk melaksanakan akredpasia setiap lembaga atau
satuan pendidikannya. Salah satu satuan pendigidag telah melaksanakan
akreditasi adalah MIl Tumbrep 02. Dalam melaksanakkreditasi, Mll
Tumbrep 02 tentunya tidak lepas dari kendala-kengaihg pasti muncul,
baik kendala internal, maupun kendala ekternal.

Berdasarkan persoalan-persoalan di atas maka penelnilih judul
“Peranan Akreditasi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan ( studi di
MIl Tumbrep 02” dengan alasan;

1. Penulis ingin mengetahui peranan akreditasi dal@mingkatan mutu
pendidikan di MIl Tumbrep 02.

2. Penulis ingin dengan adanya hasil penelitian inhadipkan dapat
memberikan  kontribusi ilmiah bagi satuan pendidikagalam

meningkatkan meningkatkan mutu pendidikannya.

. Rumusan Masalah
Secara umum permasalahan yang akan diangkat dadgalit@an ini

adalah bagaimana Peranan Akreditasi dalam Menikgka¥lutu Pendidikan



di MIl Tumbrep 02. Adapun untuk membatasi permdsaiayang akan

diteliti, maka rumusan masalah diperinci sebagakbe:

1. Bagaimana mutu pendidikan MIl Tumbrep 02 sebeluakdeditasi?

2. Bagaimana persiapan dan pelaksanaan akreditasn gegladidikardi Ml
Tumbrep 02?

3. Bagaimana peranan akreditasi dalam meningkatkan pendidikan di

MIl Tumbrep 027

C. Penegasan Istilah
1. Akreditasi
Akreditasi yang dimaksud dalam penelitian ini abafsuatu
kegiatan penilaian kelayakan suatu sekolah berkasdriteria yang telah
ditetapkan dan dilakukan oleh Badan Akreditasi &#kgyang hasilnya
diwujudkan dalam bentuk peringkat kelayakn”.

2. Mutu
Mutu adalah “proses terstruktur untuk memperbaikutangan
yang dihasilkarf. Mutu (quality) merupakan suatu istilah yang dinamis
yang terus bergerak-gerak”.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berkaitan dengan beberapa pokok permasalahan di aka

penelitian ini bertujuan antara lain:

® Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalandahg-undang
SISDIKNAS(Jakarta: DITJEN Kelembagaan Agama Islam Depa@3gh. 118

" Jerome S. ArcaroPendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip Perumusdan Tata
Langkah Penerapan(Yogayakarta: Pustaka pelajar, 2005), h. 75

® Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasionalash Abad 21,
(Yogyakarta: Safira Insani press,2006), h. 65



1. Untuk mengetahui mutu pendidikan di MIl Tumbrep 82belum
pelaksanaan Akreditasi.

2. Untuk mengetahui persiapan dan pelaksanaan aksedilalam
pendidikandi M1l Tumbrep 02 serta kendala-kendala yang dipadalam
pelaksanaan akreditasi.

3. Untuk mengetahui peranan akreditasi dalam menikgkat mutu
pendidikan di MIl Tumbrep 02.

Adapun penelitian ini diharapkan memberikan manéaatra praktis
dan teoritis yaitu :

1. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalaituknmelengkapi
persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendithkeam di Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, sebagai informbagi sekolah
untuk lebih memahami tentang akreditasi dan upa@ngkatan mutu
pendidikan  dan sebagai bahan informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dalam peniagkatmutu
pendidikan, terutama yang berkaitan dengan aksedita

2. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini dapabagai sumbangan
pemikiran terhadap khasanah ilmu pengetahuan teauteng berkaitan

akreditasi .



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistemdiéikan
Nasional, bahwa Pendidikan adalah usaha sadar etencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaggenpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukniiile kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieterdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinyasyarakat, bangsa, dan
negara’

Dalam penelitain serupa yang di lakukan oleh Zarlkahamad
pada tahun 2010, di sebutkan berbagai manfaat deangn akreditasi
dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. S#kdapat mengetahui
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki sehingga mexhikian sekolah
dalam penyusunan program baik jangka pendek, mahemgaupun
jangka panjang. Dalam penelitiannya juga di sebutaah satu manfaat
dari akreditasi adalah sebagai jaminan kepada mastabahwa sekolah
sudah memenuhi standar dalam penyelenggaraan dgeardi

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan tepmpaes
pendidikan dilakukan, memiliki sistem yang komple#tan dinamis.
Dalam kegiatanya sekolah adalah tempat yang bukaryah sekedar
tempat berkumpul guru dan murid. Melainkan beraalard sistem yang

rumit dan saling berkaitan, oleh karena itu, sdkot@pandang suatu

° Musfirotun YusufManajemen Pendidika: sebuah pengant&ekalongan: STAIN Press,
2006), h. 7



organisasi. Sekolah mengelola sumber daya manusi2M) yang
diharapkan menghasilkan lulusan yang berkualiesja dengan tuntutan
kebutuhan masyarak8t dengan menjunjung prinsip keterbukaan dan
sekolah memiliki kewajiban untuk memberikan pelarampendidikan
yang terbaik, sebagai bentuk akuntabilitas puldikotah tersebut. Salah
satu bentuk akuntabilitas tersebut dengan melakaanakreditasi.
Akreditasi sekolah diselenggarakan atas dasampeahgan bahwa upaya
meningkatkan kualitas sekolah dan upaya peningkatatu pendidikan
secara nasional.

Mengingat pentingnya fungsi pendidikan, adalah keden
lembaga yang memberi layanan publik itu secarastenenerus harus
meningkatkan mutu kinerjanya. Achmad (1994) mendakan bahwa
mutu pendidikan dapat diartikan sebagai kemampugkolah dalam
pengelolaan secara operasional dan efisien terHamtaponen-komponen
dengan sekolah, sehingga menghasilkan nilai tartdr@ladap komponen
tersebut menurut norma/ standar yang betfakemerintah sesungguhnya
berupaya meningkatkan mutu pendidikan dengan < miedaku
kebijaksanaan-kebijaksanaan dalam pembangunan diarti salah
satunya akreditasi sekolah sebagai upaya menirgkdtlerja sekolah
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan.

Dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Rejgubli

Indonesia nomor 087/ U/ 2002 tentang Akreditasiobek bahwa dalam

19 Nurkolis, M. M, Manajemen Berbasis Sekolah,h.. 20
' Sudarwan DanimAgenda Pembaruan Sistem PendidiKagyakarta: Pustaka Pelajar,
2003) Cet. I. h. 82-83



rangka peningkatan mutu pendidikan perlu dilakuklreditasi sekolah
untuk memperoleh gambaran kerja sekolah dalam nenggarakan
pelayanan pendidikalf.

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa sejarah tinylau
kegiatan akreditasi terhadap Iembaga pendidikan iladindari
berkembangnya dengan pesat sekolah-sekolah. Ssajain t1870/1871,
University of Michigan mulai mengirimkan beberapearg stafnya ke
sekolah-sekolah menengah untuk memberikan semaedifikat yang
menunjukan tingkat kemampuan bagi para calon m&alasyang ingin
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Tindakansdbut kemudian
dipandang sebagai suatu petunjuk praktis untuk oleng kualitas
lembaga penghasil lulusan yang diperkirakan mamplamutkan studi.
Dengan pengakuan ini usaha seperti tersebut méleiasegara-negara
bagian yang lain. Di Amerika Serikat meskipun getiegara bagian
melakukan akreditasi sekolah-sekolah dan progrardigé&an profesional
kemudian hasilnya diterbitkan dalam sebuah daftareditasi yang
menunjukl pada adanya pengakuan atau persetujubadegp kualitas
lembaga®

Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakangpaom dan
satuan pendidikan jalur pendidikan formal dan nonfd pada setiap

jenjang dan jenis pendidikan, yang dilakukan olemerintah dan atau

2 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalandahg-undang
SISDIKNAS,.., h 116

'3 Suharsimi ArikuntoPenilaian Program Pendidikar{Jakarta: PT Bina Aksara, 1988), h.
257
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lembaga mandiri yang berwenang sebagai bentuk alklitas publik.
Akreditasi dilakukan atas kriteria yang bersifatotka, sehingga semua
pihak, terutama penyelenggara dapat mengetahui siposatuan
pendidikannya secara transpatan.

Mutu menjadi satu-satunya hal yang sangat pentaignd dunia
pendidikan, bisnis, dan pemerintahan. Dr. JosepBuvin menyebut mutu
sebagai “tepat untuk pakai” dan menegaskan bahwardaisi mutu
sebuah sekolah adalah “mengembangkan program damala untuk
memenuhi kebutuhan pengguna seperti siswa dan raaya

Beberapa pandangan Juran tentang mutu adalah:

a. Meraih mutu merupakan proses yang tidak mengerhad. ak

b. Perbaikan mutu merupakan proses berkesinambugkem lprogram
sekali jalan.

c. Mutu memerlukan kepemimpinan darti anggota dewdwlab dan
administrator.

d. Pelatihan massal merupakan prasayarat mutu.

e. Setiap orang di sekolah mesti mendapatkan pelathan

Referensi-referensi tersebut menjadi dasar pustia referensi
pokok dalam penelitian ini disamping referensiwrefsi lain yang
relevan. Terhadap penelitian-penelitian yang sudadékukan, Penulis
akan mengambil sisi lain yang belum diteliti dengaerah penelitian
yang berbeda dan belum ada penelitian sejenis.

2. Kerangka Berfikir
Dari analis teori tersebut, dapat dibuat kerang&dikr bahwa
untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas damrmb&u sekolah

sebagai penyelengara pendidikan harus menjunjuimgiprketerbukaan

1 Anwar Arifin, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalandahg-undang
SISDIKNAS,..,h 5
% Jerome S. Arcar®endidikan berbasis mutw.., h.. 8-9
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dan sekolah memiliki kewajiban untuk memberikarapahan pendidikan
yang terbaik.

Sekolah sebagai lembaga tempat penyelenggaraandiban
merupakan sistem yang memiliki berbagai perangkat dnsur yang
saling berkaitan yang memerlukan pemberdayaan,limgeakurikulum,
administrasi, kelembagaan, sarana dan prasaramagatekependidikan,
pesereta didik dan kegiatan belajar mengajar. avidiberlukan suatu
penilaian atau menentukan kelayakan program sehinggmerintah
memperoleh gambaran mengenai kinerja sekolah dpé&melenggaraan
pendidikan, sehingga pembaruan pendidikan dapaitukbn secara terus
menerus.

Akrteditasi sekolah dilaksanakan atas dasar pesigén bahwa
upaya peningkatan kualitas pendidikan dimulai deeningkatkan kualitas
sekolah salah satunya dengan menilai dan melakpkambaruan pada
sistem dan unsur-unsur yang ada di sekolah tersebut

Dengan adanya akreditasi yang memiliki peran dargduyang
jelas dengan demikian dapat menjadikan pendidilekarang dan yang

akan dapat lebih bermutu.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatjfia{itative

researcl), vyaitu pendekatan penelitan yang menekannkan a pad
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pengambilan data dari lapangan, bukan berasal hdpotesis-hipotesis
sebagaimana penelitian kuantitatif. Dengan kata laenelitian kualitatif
merupakan jenis pendekatan penelitian yang merghaspenemuan-
penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan mengganprosedur-
prosedur statistik atau dengan cara lain kiaaintifikasi(pengukuranj®
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian lapangaifield research)adalah penelitian yang dilakukan di
kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yasgjidiki.'’
2. Variabel Penelitian
Istilah variabel penelitian menunjukan pada gejakrakteristik
atau keadaan yang kemunculannya berbeda-beda p#da subjek®
Variabel adalah gejala yang diamati dan diikutsusgu yang dicari dalam
penelitian. Dalam judul skripsi di atas terdapat seariabel yaitu variabel
bebas, variabel bebas adalah variabel yang memggoab atau yang
mempengaruhi terjadinya sesudtuyaitu Akreditasi. Adapun variabel
terikatnya adalah peningkatan mutu pendidikan.
3. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dimana data diperolé&mdaenelitian
ini untuk mencapai tujuan penelitian diperlukan bemdata sebagai

berikut:

'® Strauss, Anselm & Juliet Corbilasar-dasar Penelitian Kualitatif, Prosedur, Teknik
dan Teori Groundedterjemahan oleh Djunaedi Ghony), (Surabaya: Bma, 1997),h. 11

7 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr(Jakarta: Rineka Cipta 1995), cet Ill, h. 5

8 H. M. Ali, Strategi Penelitian PendidikaiBandung: Angkasa, 1983), Cet 10, h. 31

% Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang SosialYogyakarta: Gajah Mada University
Press 1983), H. 31
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a) Sumber Data Primer
Yaitu sumber data utama yang akan dikaji dalam pér@mban
skripsi ini. Dalam hal ini yang dijadikan sumbertalg@rimer adalah
Kepala Sekolah.
b) Sumber Data Sekunder
Sumber data yang secara tidak langsung berkaitamyade
penelitian inf°, dalam penelitian ini sumber data sekunder méliput
guru, pegawai administrasi, siswa, masyarakat unsenta buku-buku
atau karya ilmiah yang relevan dengan pembahasaalata
4. Metode Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianeli
skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Kegiatan observasi dimaksudkan untuk memperolelarbah
dan materi awal yang berhubungan dengan substangiakan diteliti.
Observasi dapat dilakukan terhadap sesuatu beeddakn, kondisi,
situasi, kegiatan, proses atau penampilan tingiiah $esorang’
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkenan fisik sekolah seperti letak geografisarsardan prasarana,
dan juga digunakan untuk mengamati aktivitas betagngajar di Mll

Tumbrep 02.

%0 Sanapiah FaisaFormat-format Penelitian SosiafJakarta: PT. Raja Gravindo Persada,
1995), h. 133
%! Sanapiah Faisaformat-format Penelitian Sosial,., Hal. 135
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b. Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengetahui data tentang
berdirinya sekolah, keadaan guru, persiapan darakgehaan
akreditasi sekolah. Metode ini dilakukan melaluyta jawab.

c. Dokumentasi

Untuk memperkuat data yang diperoleh dengan obsiettaa
wawancara, peneliti juga menggunakan teknik dokuaserdi dalam
pengumpulan data. Teknik dokumentasi dalatn sampit sebagai
kumpulan data variabel yang berbentuk tulisan, regikn dalam arti
luas meliputi moment, artifas, tape, foto dan sebag*

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berupa arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitearg dilakukan
seperti data siswa dan guru, perkembangan guruatkeekegiatan
sekolah, dan sebagainya.

5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupa#lata yang
bersifat kualitatif. Maka teknik analisis yang dmgkan peneliti untuk
menganalisis data tersebut adalah analisis deskkipalitatif. Analisis
deskriptif kualitatif yaitu analisis dengan memhkan predikat kepada

variabel yang diteliti sesuai dengan tolak ukurgyandah ditentukaft.

2 KoentjoroningratMetode-metode Penelitian Masyarak@dgkarta: Gramedia, 1991), h .
46

3 Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitian.., h. 386
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G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk dapat mempermudah dalam memahami skripsdam
mendapatkan gambaran secara umum, maka pemabathasesn ini dibagi
dalam sistematika sebagai berikut:

Pada BAB I: Pendahuluan yang meliputi pokok pikitantang
latar belakang masalah, rumusan masalah, penegssiah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode piamel dan sistematika
penulisan skripsi.

Pada BAB Il : Tinjauan umum tentang akreditasi danotu
pendidikan. Bab ini menguraikan dasar-dasar teoyding terdiri dari dua sub
bab yaitu akreditasi dan mutu pendidikan, akreditaeliputi pengertian,
fungsi dan tujuan serta Badan Akreditasi Sekolahtuvpendidikan meliputi
pengertian mutu pendidikan, faktor-faktor yang mengaruhi mutu
pendidikan sekolah dan standarisasi mutu pendidikan

Pada BAB IIl : Peranan akreditasi dalam meningkatkautu
pendidikan di MIl Tumbrep 02. Bab ini terdiri dadua sub bab vyaitu:
gambaran umum MIl Tumbrep 02, yang meliputi : sdjasingkat dan
perkembangannya, letak geografis, struktur kepersgur, keadaan peserta
didik, guru dan karyawan, kegitan belajar mengajan sarana dan prasarana.
Dan sub bab selanjutnya tentang persiapan dan gaelain akreditasi MlI
Tumbrep 02, yang meliputi: persiapan MIl Tumbrep €2belum pelaksanaan

akreditasi, pelaksanaan akreditasi di MIl Tumbré) Opaya peningkatan
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mutu pendidikan dan gambaran mutu pendidikan Minbrep 02 sebelum
akreditasi.

Pada BAB IV : Analisa peranan akreditasi dalam mgkeatkan
mutu pendidikan di MIl Tumbrep 02 dengan sub babaliaa terhadap
akreditasi di MIl Tumbrep 02, dan analisa terhagamnan akreditasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan di MIl Tumbrep 02.

Pada BAB V: Penutup bab terakhir ini terdiri dsimpulan dan
saran-saran.

Demikian gambaran secara garis besar tentang panukripsi

ini sebagai kelengkapan.



